BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat di mana penelitian dilaksanakan.
Penetapan lokasi penelitian sangat penting dalam rangka mempertanggung
jawabkan data yang diperoleh. Oleh karena itu, lokasi penelitian perlu ditetapkan
terlebih dahulu. Lokasi penelitian ini adalah Desa Sungai Pinang Kecamatan
Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan beralamat JI. Inpres, Sungai
Pinang, Kecamatan Daha Selatan, Kabupaten Hulu Sungai Selatan, Provinsi
Kalimantan Selatan, Kode Pos 71253.

B. Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitian ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, dan
lain sebagainya. Data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, mencakup
deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan hasil wawancara yang
mendalam, serta hasil analisis dokumen.

Penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati di lapangan. Dengan kata lain, penelitian ini disebut penelitian

kualitatif karena merupakan penelitian yang tidak mengadakan perhitungan.
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C. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif
Kualitatif yaitu tipe penelitian yang menggambarkan, meringkas berbagai kondisi,
situasi, atau fenomena yang menjadi objek penelitian berdasarkan fakta-fakta
yang ada di lapangan. Dengan menggunakan tipe penelitian ini penelitian ini
peneliti ingin memberikan gambaran secara menyeluruh dan sistematis terkait
dengan Efektivitas Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Untuk Balita Stunting
di Desa Sungai Pinang Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
D. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan sekumpulan informasi atau juga keterangan-
keterangan dari suatu hal yang diperoleh dengan melalui pengamatan atau
juga pencarian ke sumber-sumber tertentu. Data yang diperoleh namun belum
diolah lebih lanjut dapat menjadi sebuah fakta atau anggapan. Sebagai contoh,
data yang diperoleh dari sebuah penelitian dengan menggunakan metode-
metode tertentu, dapat menjadi lebih kompleks untuk menyajikan sebuah
informasi baru atau bahkan solusi untuk menyelesaikan masalah tertentu.
Adapun jenis data yang di ambil dalam penelitian ini bersumber dari dua
sumber yaitu:
a. Data Primer
Data primer (data pokok) diperoleh dengan melakukan
pengamatan langsung ke lapangan untuk mencari data dari informan

penelitian. Data Primer dapat berupa opini subjek orang secara individual
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atau kelompok, observasi terhadap suatu benda fisik, kejadian atau
kegiatan dan hasil pengujian.
b. Data Sekunder

Data Sekunder (data pelengkap) adalah sumber data yang
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara
(diperoleh dan dicatat pihak lain). Data sekunder ini sebuah bukti, catatan
atau laporan yang tersusun dalam arsip (dokumen) ataupun tulisan-tulisan
lainnya yang berkaitan dengan permasalahan maupun kegiatan misalnya
gambaran umum lokasi.

2. Sumber Data

Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber data dipilih secara
purposive dan bersifat snowball sampling. Penentuan sampel sumber data,
pada skripsi masih bersifat sementara, dan akan berkembang kemudian
setelah peneliti di lapangan. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki
lapangan di pilih orang yang memiliki power dan memiliki otoritas pada
situasi sosial atau obyek yang diteliti, sehingga mampu “membukakan pintu”
kemana saja peneliti akan melakukan pengumpulan data.

Karena itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengambilan
sumber data secara snowball sampling yang digunakan untuk menyelidiki
hubungan antar manusia dalam kelompok yang akrab dengan cara informasi
tersebar di kalangan tertentu. Awalnya jumlah cuma satu orang atau dua
orang, kemudian karena dengan dua orang tersebut belum merasa puas dengan

terhadap data yang diberikan, maka peneliti mencari orang lain yang
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dipandang lebih paham dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh dua
orang sebelumnya. Begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin
banyak. Informan kunci dalam penelitian ini yaitu:

Tabel 3.1
Informan Penelitian

No Nama Jabatan Keterangan
1 Iberahim Kepala Desa Sungai Pinang 1 Orang
2 Masrinah, AMG Pelayanan Gizi UKM 1 Orang
3 Hadijah, S.ST Pelayanan Gizi UKP 1 Orang
4 Marliani Kader Posyandu 1 Orang
5 Rosita Kader Posyandu 1 Orang
6 Zainab Kader Posyandu 1 Orang
7 Paridah Ibu Anak Stunting 1 Orang
8 Rahimah Ibu Anak Stunting 1 Orang
9 Saleha Ibu Anak Stunting 1 Orang
10 Aisyah Ibu Anak Stunting 1 Orang
11 Normila Ibu Anak Stunting 1 Orang

Jumlah 11 Orang

Sumber: Data Diolah, 2025
E. Desain Operasional Penelitian
Selain dari mengumpulkan data, penulis juga menggunakan Desain
Operasional Penelitian yang berguna untuk mengumpulkan data dan menganalisis
data penelitian sehingga mampu mencapai tujuan penelitian yaitu mengenai
Efektivitas Pemberian Makanan Tambahan (PMT) Untuk Balita Stunting di Desa

Sungai Pinang Kecamatan Daha Selatan Kabupaten Hulu Sungai Selatan.
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Berdasarkan teori yang relevan terkait efektivitas Campbell J.P dalam
(Sitta 2022:5), pengukuran efektivitas secara umum dan yang paling menonjol
adalah:
1. Keberhasilan program.
2. Keberhasilan sasaran.
3. Kepuasan terhadap program.
4. Tingkat input dan output.
5. Pencapaian tujuan menyeluruh.

Untuk lebih jelasnya mengenai desain operasional penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut di bawah ini:

Tabel 3.2
Desain Operasional Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator
Efektivitas 1. Keberhasilan a. Tujuan yang telah
menurut Campbell J.P Program ditetapkan
dalam (Sitta 2022:5) b. Proses dan mekanisme

2. Keberhasilan a. Kebijakan organisasi
Sasaran untuk mencapai tujuan
b. Prosedur organisasi untuk

mencapai sasaran

3. Kepuasan a. Pemenuhan kebutuhan
Terhadap program Pemberian
Program Makanan Tambahan

b. Kualitas jasa atau layanan

4, Tingkat Input | a. Standar operasional

dan Output prosedur
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b. Pencapaian target program
5. Pencapaian a. Mengurangi anak yang
Tujuan mengalami stunting
Menyeluruh b. Tepat sasaran

Sumber: Data Diolah, 2025
F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participan
observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi.
Catherine Marshall, Gretchen B. Rossman dalam Hardani, dkk. (2020:122).
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi adalah suatu teknik atau cara mengumpulkan data yang
sistematis terhadap obyek penelitian baik secara langsung maupun tidak
langsung. Observasi langsung adalah mengadakan pengamatan secara
langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subyek yang diselidiki, baik

pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di
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dalam situasi buatan yang khusus diadakan. Sedangkan observasi tak
langsung adalah mengadakan pengamatan terhadap gejala-gejala subyek yang
diselidiki dengan perantara sebuah alat.
2. Wawancara
Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara
langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan
oleh dua pihak, vyaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu. Dalam wawancara pertanyaan akan berkembang guna
mencapai tujuan dari wawancara untuk memperoleh informasi yang relevan
dengan penelitian.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi berarti cara mengumpulkan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode ini lebih mudah dibandingkan
dengan metode pengumpulan data yang lain. Teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperolen melalui
dokumen-dokumen.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis

terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi,
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sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan

Huberman dalam Sugiyono (2022:132-142), mengemukakan bahwa aktivitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam

analisis data, vyaitu data reduction, data display, dan conclusion

drawing/verification.

1. Data Collection (Pengumpulan Data)

Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data.

Dalam penelitian kuantitatif pengumpulan data pada umumnya menggunakan
kuesioner atau test tertutup. Data yang diperoleh adalah data kuantitatif. Data
tersebut selanjutnya dianalisis dengan statistik. Dalam penelitian kualitatif
pengumpulan data dengan observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi
atau gabungan ketiganya (triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-
hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.
Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap
situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam
semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak
dan sangat bervariasi.

2. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks

dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih halhal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.

3. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini
dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pie chart, pictogram dan
sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami.

4. Conclusion Drawing/Verification

Langkah ke empat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal
yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan
data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

H. Uji Kredibilitas Data
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian

kualitatif ini antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
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ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis
kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan membercheck.
1. Perpanjangan Pengamatan
Dalam perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data
penelitian ini, difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh,
apakah data diperoleh itu setelah di cek kembali ke lapangan benar atau tidak.
Bila setelah di cek kembali kelapangan data sudah benar berarti kredibel,
maka waktu perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.
2. Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan melakukan pengamatan
lebih cermat dan berkesinambungan, lebih teliti dan tekun dalam melakukan
analisis data agar kesulitan dapat diatasi. Dalam melakukan penelitian ini
peneliti sering turun ke lapangan dan mencari data yang benar dan valid dari
berbagai sumber yang ada di lingkungan tempat peneliti melakukan
penelitian.
3. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik

pengumpulan data dan waktu.
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4. Menggunakan Bahan Referensi
Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan
data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data Hasil
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara.
5. Mengadakan Membercheck
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh pemberi data
berarti data tersebut valid, sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi
apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak
disepakati oleh pemberi data, maka peneliti perlu melakukan diskusi dengan
pemberi data, dan apabila perbedaan nya tajam maka peneliti harus merubah

temuannya dan harus menyesuaikan dengan apa diberikan oleh pemberi data.



